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BAB V                                                                                     

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Jalan Bawen-Salatiga merupakan bagian dari jaringan jalan 

nasional yang memiliki tipe 4/2 T, dengan permukaan perkerasan 

yang terdiri dari aspal dan beton. karakteristik dari Ruas jalan 

tersebut adalah jalanan yang memiliki tanjakan dan turunan pada 

beberapa segmen. Karakteristik kecelakaan yang terjadi diruas 

jalan tersebut mengalami fluktuasi selama 5 tahun berturut 

dengan jumlah kecelakaan 214 kejadian. Ruas jalan ini memiliki 

perlengkapan jalan yang tergolong lengkap akan tetapi beberapa 

perlengkapan sudah memerlukan perawatan. Hasil Analisis yang 

dilakukan didapatkan nilai V/C ratio Arah ke Bawen sebesar 0,55 

dan Arah ke Salatiga sebesar 0,53. Pada perhitungan Kecepatan 

persentil 85 didapatkan nilai kecepatan rata-rata Arah ke Bawen 

Sebesar 72,77 km/jam dan Arah ke Salatiga Sebesar 74,72 

km/jam. Sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas tahun 2015, ruas jalan ini 

diklasifikasikan sebagai kategori tingkat pelayanan jalan B. 

2. Berdasarkan analisis menyeluruh yang telah dilakukan, Jalan 

Bawen-Salatiga mendapatkan nilai Rata-rata Star Rating 

demonstrator untuk kendaraan penumpang dan sepeda motor 

pada Setiap Segmen. Pada Segmen 1 mendapatkan nilai rata-rata 

Star Rating sebesar 3,74, Segmen 2 mendapatkan nilai rata-rata 

Star Rating sebesar 3,04, Segmen 3 mendapatkan nilai rata-rata 

Star Rating sebesar 3,54 dan Segmen 6 mendapatkan nilai rata-

rata Star Rating sebesar 3,19. Segmen-segmen ini dianggap sudah 

memenuhi standar fungsional dan dapat dilalui kendaraan, namun 

masih memiliki potensi kecelakaan. Sedangkan, untuk Segmen 4 

mendapatkan nilai rata-rata Star Rating sebesar 2,82 dan Segmen 

5 mendapatkan nilai rata-rata Star Rating sebesar 2,7, sehingga 



172 
 

dikategorikan dengan tingkat keselamatan yang buruk. Hasil ini 

didasarkan pada beberapa faktor, salah satunya adalah 

banyaknya kekurangan dalam hal perlengkapan jalan yang kurang 

terawat, Kondisi Perkerasan Jalan, dan kondisi geometrik yang 

memengaruhi penilaian Star Rating. Hasil survei IRI menunjukkan 

bahwa mayoritas nilai IRI pada Jalan menuju Salatiga berada 

dalam rentang ≤8, menandakan bahwa kondisi jalan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai "Sedang. Sedangkan hasil survei IRI 

menunjukkan bahwa mayoritas nilai IRI pada Jalan Arah Bawen 

berada dalam rentang ≤ 8, khususnya untuk Segmen 1 hingga 

Segmen 4, menunjukkan kondisi "Sedang". Sementara itu, 

Segmen 5 hingga 6 memiliki nilai IRI yang ≤ 4, yang juga 

menunjukkan kebutuhan akan pemeliharaan rutin. 

3. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan menggunakan metode 

penilaian bintang, ada berbagai strategi yang bisa diterapkan 

untuk memperbaiki keselamatan di jalan. Di segmen 1, khususnya 

di STA 0+700, akan dilakukan pemindahan papan iklan yang 

menghalangi jarak pandang memperbaiki kualitas kurva tikungan 

sesuai dengan indikator pada iRAP dilakukan Penambahan alat 

pemandu kurva tikungan. Pada segmen 3, di STA 0+900 dan 

0+1000, gangguan samping jalan perlu dialokasikan ketempat lain 

dan penambahan rumble strip diperlukan sebelum persimpangan. 

Pada Segmen 4 di STA 0+400 hingga 0+600 membutuhkan 

Perbaikan geometri jalan dengan melibatkan pihak yang terkait, 

perlunya menambahkan rumble strip sebelum memasuki 

persimpangan dan diperlukan Perawatan rambu-rambu. Di 

segmen yang sama, antara STA 0+700 hingga 0+1000, 

Diperlukannya perbaikan jalan, dan menambahkan Rambu U-Turn 

pada bukaan median. Pada segmen 5 di STA 0+300, perlu  

penambahah rumble strip .Pada STA 0+ 400, 0+600, dan 0+900 

bukaan median yang berada pada Tikungan perlu ditinjau ulang. 

Sepanjang Segmen 5 terdapat Kerusakan Ringan Pada Lapisan 

Aspal.Pada segmen 6 di STA 0+500 terdapat Bukaan median yang 

perlu penambahan Rambu U-Turn dan Perlunya mengalokasikan 
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gangguan samping jalan agar tidak menghalangi jarak pandang 

Pengemudi terhadap akses keluar masuk pedesaan. Perlunya 

Penutupan saluran drainase untuk mengurangi risiko kecelakaan 

di samping jalan. Bahu jalan perlu diperkeras dengan bahan 

seperti beton atau aspal untuk memungkinkan kendaraan berhenti 

sementara. diperlukannya pemasangan delineator untuk 

membantu pengemudi mengenali alinyemen jalan. Langkah-

langkah ini diharapkan akan meningkatkan standar keselamatan 

di jalan tersebut. 

V.2. Saran 

Setelah menganalisis dan mendiskusikan kondisi infrastruktur dan 

perlengkapan jalan di ruas tersebut, disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Oleh karena itu, 

diberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

infrastruktur dan perlengkapan jalan, sebagai berikut: 

1. Diperlukan partisipasi dari instansi terkait seperti Dinas 

Perhubungan, Kepolisian Resor (Polres), dan Pemerintah 

Kabupaten untuk melakukan kampanye kepada masyarakat 

tentang pentingnya keselamatan dalam berkendara di jalan raya. 

Ini melibatkan upaya memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai batasan kecepatan kendaraan, Cara 

berkendara di tanjakan maupun turunan ,serta pentingnya patuh 

terhadap rambu dan marka lalu lintas di jalan. 

2. Diperlukan evaluasi mendalam mengenai hasil penilaian 

keselamatan lalu lintas menggunakan metode iRAP di ruas jalan 

Bawen-Salatiga, dan serta perumusan rekomendasi untuk 

perbaikan yang bisa digunakan dalam jangka Panjang. 

3. Melakukan peningkatan dan pemeliharaan infrastruktur serta 

perlengkapan jalan yang tidak memenuhi standar atau mengalami 

penurunan kualitasnya, bertujuan untuk meningkatkan tingkat 

keselamatan bagi pengguna jalan. 
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4. Untuk penelitian berikutnya, disarankan melakukan survei pada 

tiap segmen jalan guna memperoleh data yang lebih presisi untuk 

setiap segmen tersebut. 
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